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Rumput laut merupakan salah satu sumber devisa bagi negara dan sumber 
pendapatan bagi masyarakat pesisir. Salah satu jenis rumput laut yang dibudidayakan di 
Sulawesi Selatan khususnya di perairan Desa Punaga Kab. Takalar adalah Eucheuma 
spinosum. Kajian tentang Kualitas Karaginan Rumput Laut Jenis Eucheuma spinosum 
belum banyak dilakukan, sehingga data dan informasi yang berhubungan dengan aspek 
tersebut masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 
karaginan rumput laut Eucheuma spinosum yang di budidayakan di desa punaga kab. 
Takalar dan Mengetahui parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap kualitas 
karaginan. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan  Maret  – Juli 2011 di perairan Desa 
Punaga Kabupaten Takalar, berlokasi di tiga stasiun yaitu stasiun I (luar), stasiun II 
(dalam), dan stasiun III (muara) dengan menggunakan metode long line. Untuk mengetahui 
kualitas karaginan dilakukan ekstraksi, hasil dari ekstraksi diuji kadar abu dan kadar sulfat. 
Parameter kualitas air yang berpengaruh terhadap kualitas karaginan di lokasi penelitian 
dianalisis dengan menggunakan analisis PCA (Principle Component Analysis). penciri 
lingkungan di lokasi penelitian bagian luar adalah arus dan suhu tinggi. Sedangkan pada 
stasiun bagian muara  adalah Nitrat (NO3), dan Kekeruhan yang tinggi, pada stasiun 
bagian dalam yaitu Fosfat (PO4) yang tinggi. Parameter  yang paling berpengaruh terhadap 
pertumbuhan rumput laut dan karaginan yaitu suhu, salinitas dan kecepatan arus yang 














1.1. Latar Belakang 
 Rumput laut merupakan salah satu sumber devisa negara dan sumber pendapatan bagi 
masyarakat pesisir dan merupakan salah satu komoditi laut yang sangat populer dalam 
perdagangan dunia, karena pemanfaatannya yang demikian luas dalam kehidupan sehari-hari, 
baik sebagai sumber pangan, obat-obatan dan bahan baku industri (Indriani dan Sumiarsih, 
1991).  
  Rumput laut juga dikelompokkan berdasarkan senyawa kimia yang dikandungnya, 
sehingga dikenal rumput laut penghasil karaginan (karagenofit), agar (agarofit) dan alginat 
(alginofit). Berdasarkan cara pengelompokan tersebut, maka ganggang merah (Rhodophyceae) 
seperti Eucheuma sp. dikelompokkan sebagai rumput laut penghasil karaginan karena memiliki 
kadar karaginan yang demikian tinggi, sekitar 62-68%  berat keringnya (Aslan, 1998).  
  Salah satu jenis rumput laut yang dibudidayakan di sulawesi selatan adalah Eucheuma 
spinosum. Jenis ini mempunyai nilai ekonomis penting karena sebagai penghasil karaginan, 
dalam dunia industri dan perdagangan karaginan mempunyai manfaat yang sama dengan agar-
agar dan alginat yaitu karaginan dapat digunakan sebagai bahan baku untuk industri farmasi, 
kosmetik, makanan dan lain-lain (Mubarak dkk, 1990).   
Eucheuma merupakan jenis yang banyak dicari. Ini disebabkan karena industri 
makanan, kosmetika, dan farmasi memerlukan “carrageenin” yang terkandung dalam 
Eucheuma untuk dijadikan sebagai bahan campuran (Nontji, 2002) . 
Karaginan merupakan senyawa polisakarida galaktosa. Senyawa-senyawa polisakarida 
mudah terhidrolisis dalam larutan yang bersifat asam dan stabil dalam suasana basa. 
Karaginan banyak digunakan pada sediaan makanan, sediaan farmasi dan kosmetik sebagai 
bahan pembuat gel, pengental atau penstabil (Nehen, 1987). 
Kabupaten Takalar  merupakan salah satu wilayah yang cukup potensial untuk 
pengembangan budidaya laut khususnya rumput laut Eucheuma sp. Potensi budidaya rumput 
laut Eucheuma sp yang tersedia disepanjang pantai dengan luas areal budidaya ± 6.600 Ha 
dengan produksi mencapai 231.000 ton pada tahun 2006. Pada tahun 2009 ditargetkan 
mencapai 8.780 Ha dengan produksi bisa mencapai 307.300 ton. 
Desa Punaga termasuk dalam wilayah Kabupaten Takalar yang berjarak 70 km dari kota 
Makassar. Kegiatan budidaya rumput laut di Desa Punaga sudah dilaksanakan sejak tahun 
1994 sampai sekarang. Penanaman yang dilakukan tergantung pada musim dan jenis rumput 
lautnya. 
 Berdasarkan penjelasan diatas untuk pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan 
informasi maka dilaksanakan penelitian di Perairan Desa Punaga Kabupaten Takalar  yaitu 
kualitas karaginan rumput laut jenis Eucheuma spinosum. 
1.2. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas karaginan rumput laut Eucheuma 
Spinosum yang di budidayakan di desa Punaga kab.Takalar. 
2. Mengetahui parameter Oseanografi  yang berpengaruh terhadap kualitas karaginan. 
  Kegunaan yang ingin dicapai dengan pelaksanaan penelitian ini sebagai informasi untuk 
masyarakat lokal Desa Punaga mengenai hubungan parameter oseanografi terhadap kualitas 
karanginan pada rumput laut  Eucheuma spinosum yang di budidayakan. 
 
1.3. Ruang Lingkup 
  Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu pengukuran kualitas karaginan, kadar abu, kadar 
sulfat dan parameter oseanografi meliputi suhu, salinitas, kecepatan arus, kekeruhan, nitrat 
(NO3) dan fosfat (PO4) pada lokasi perairan budidaya yang berbeda. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Defenisi dan Morfologi Rumput laut (Eucheuma spinosum) 
Rumput laut (seaweed) adalah ganggang berukuran besar (macroalgae) yang 
merupakan tanaman tingkat rendah dan termasuk kedalam divisi thallophyta.  
Dari segi morfologinya, rumput laut tidak memperlihatkan adanya perbedaan antara 
akar, batang dan daun, Secara keseluruhan, tanaman ini mempunyai morfologi yang mirip, 
walaupun sebenarnya berbeda. Bentuk-bentuk tersebut sebenarnya hanyalah thallus belaka. 
Bentuk thallus rumput laut ada bermacam-macam, antara lain bulat, seperti tabung, pipih, 
gepeng, dan bulat seperti kantong dan rambut dan  sebagainya (Aslan, 1998)   
Thallophyta adalah tanaman yang morfologinya hanya terdiri dari thallus, tanaman ini 
tidak mempunyai akar, batang dan daun sejati. Fungsi ketiga bagian tersebut digantikan oleh 
thallus. Tiga kelas utama rumput laut dari thallophyta adalah Rhodophyceae (ganggang merah), 
Phaeophyceae (ganggang coklat), Chlorophyceae (ganggang hijau) yang ketiganya dibedakan 
oleh kandungan pigmen dan klorofil. Rhodophyceae yang umumnya berwarna merah, coklat, 
nila dan bahkan hijau mempunyai sel pigmen fikoeritrin. Phaeophyceae umumnya berwarna 
kuning kecoklatan karena sel–selnya mengandung klorofil a dan c. Chlorophyceae umumnya 
berwarna hijau karena sel-selnya mengandung klorofil a dan b dengan sedikit karoten 
(Direktorat Jenderal Perikanan, 1990). 
Rumput laut memerlukan substrat sebagai tempat menempel biasanya pada karang 
mati, moluska, pasir dan lumpur.  Kejernihan air kira-kira sampai 5 meter atau batas sinar 
matahari bisa menembus air laut. Tempat hidup Chlorophyceae umumnya lebih dekat dengan 
pantai, lebih ke tengah lagi Phaeophyceae, dan lebih dalam alga Rhodophyceae. Pengukuran 
kedalaman secara umum untuk rumput laut yang baik adalah pada waktu air surut. Pada waktu 
air surut, kedalaman rumput laut berada pada kedalaman 30 – 50 cm dari permukaan laut.  
Fotosintesa berlangsung tidak hanya dibantu oleh sinar matahari, tetapi juga oleh zat 
hara sebagai bahan makanannya. Tidak seperti tumbuhan pada umumnya yang zat haranya 
tersedia di dalam tanah, zat hara alga diperoleh dari air laut sekitarnya. Penyerapan zat hara 
dilakukan melalui seluruh bagian tumbuhan dan zat hara bukan menjadi penghambat 
pertumbuhan rumput laut. Hal ini terjadi karena adanya sirkulasi yang baik dari zat hara yang 
ada di darat dengan dibantu oleh gerakan air (Indriani dan Sumiarsih, 1991). 
 
Gambar 1. Rumput laut Eucheuma spinosum 
Eucheuma spinosum merupakan rumput laut dari kelompok Rhodopyceae (alga merah) 
yang mampu menghasilkan karaginan. Eucheuma dikelompokkan menjadi beberapa spesies 
yaitu Eucheuma edule, Eucheuma spinosum, Eucheuma cottoni, Eucheuma cupressoideum 
dan masih banyak lagi yang lain.  
Kelompok Eucheuma yang dibudidayakan di Indonesia masih sebatas pada Eucheuma 
cottoni dan Eucheuma spinosum. Eucheuma cottoni dapat menghasilkan kappa karaginan dan 
telah banyak diteliti baik proses pengolahan maupun elastisitasnya. Sedangkan Eucheuma 
spinosum mampu menghasilkan iota karaginan. Dewasa ini rumput laut jenis Eucheuma 
spinosum banyak dibudi dayakan. Akan tetapi rumput laut jenis ini masih belum banyak diteliti 
bagaimana cara eksktraksi untuk menghasilkan iota karaginan maupun komposisi kimia yang 
dikandung iota karaginan. 
2.2. Ciri-ciri dan Taksonomi Eucheuma spinosum 
Rumput laut ini dikenal dengan nama daerah agar-agar. Dalam dunia perdagangan, 
rumput laut ini dikenal dengan istilah spinosum yang berarti duri yang tajam. Rumput laut ini 
berwarna cokelat tua, hijau cokelat, hijau kuning, atau merah ungu. Ciri-ciri lainnya adalah 
memiliki thallus silindris, lilin, dan kenyal (Sudradjat, 2008). 
 Eucheuma adalah alga merah yang biasa ditemukan di bawah air surut rata-rata pada 
pasut bulan-setengah. Alga ini mempunyai thallus yang silindris berdaging dan kuat dengan 
bintil-bintil atau duri-duri yang mencuat ke samping pada beberapa jenis, thallusnya licin. Warna 
alganya ada yang tidak merah, tetapi hanya coklat kehijau-hijauan kotor atau abu-abu dengan 
bercak merah.Di Indonesia tercatat empat jenis, yakni Eucheuma spinosum, Eucheuma edule, 
Eucheuma alvarezii  dan Eucheuma  serra (Romimohtarto dan Juwana, 2005).     
Ciri–ciri dari genus Eucheuma sp. yaitu thallus dan cabang-cabangnya berbentuk 
silinder atau pipih. Waktu masih hidup warnanya hijau hingga kemerahan dan bila kering 
warnanya kuning kecoklatan. (Direktorat Jenderal Perikanan, 1990).   
 Ciri-ciri rumput laut jenis Eucheuma spinosum yaitu thallus silindris ; percabangan 
thallus berujung runcing atau tumpul; dan ditumbuhi nodulus (tonjolan-tonjolan), berupa duri 
lunak yang tersusun berputar teratur mengelilingi cabang, lebih banyak dari yang terdapat pada 
Eucheuma cottonii. Ciri-ciri lainnya mirip seperti Eucheuma cottoni. Jaringan tengah terdiri dari 
filamen tidak berwarna serta dikelilingi oleh sel-sel besar, lapisan korteks, dan lapisan epidermis 
(luar). Pembelahan sel terjadi pada bagian apikal thallus (Anggadireja dkk, 1986). 
 Eucheuma spinosum tumbuh melekat pada rataan terumbu karang, batu karang, batua, 
benda keras, dan cangkang kerang. Eucheuma spinosum memerlukan sinar matahari untuk 
proses fotosintesis sehingga hanya hidup pada lapisan fotik. Habitat khas dari Eucheuma 
adalah daerah yang memperoleh aliran air laut yang tetap,  lebih menyukai variasi suhu harian 
yang kecil dan substrat batu karang mati (Aslan, 1998). 
 Eucheuma spinosum termasuk dalam kelas Rhodophyceae atau alga merah dengan 
klasifikasi sebagai berikut:. 
Kingdom : Plantae  
Divisi : Rhodophyta 
Kelas : Rhodophyceae 
Ordo : Gigartinales 
Famili : Solieracea 
Genus : Eucheuma 
                                                                              Species :Eucheuma spinosum 
2.3. Ekologi dan Penyebaran Rumput Laut 
 Rumput laut tumbuh hampir diseluruh bagian hidrosfir sampai batas kedalaman 200 
meter. Di kedalaman ini syarat hidup untuk tanaman air masih memungkinkan. Jenis rumput 
laut ada yang hidup diperairan tropis, subtropis, dan diperairan dingin. Di samping itu, ada 
beberapa jenis  yang hidup kosmopolit seperti Ulva lactuca, Hypnea musciformis, Colpomenia 
sinuosa, dan Gracilaria verrucosa. Rumput laut hidup dengan cara menyerap zat makanan dari 
perairan dan melakukan fotosintesis. Jadi pertumbuhannya membutuhkan faktor-faktor fisika 
dan kimia perairan seperti gerakan air, suhu, kadar garam, nitrat, dan fosfat serta pencahayaan 
sinar matahari (Puncomulyo, 2006). 
 Beberapa jenis alga di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi yaitu 
Eucheuma sp, salah satu jenis dari kelompok alga merah terutama jenis alvarezii dan spinosum 
terdapat di perairan Indonesia seperti Bali, Pameungpeuk, Sulawesi Selatan, Sulawesi utara 
dan Maluku (Satari,1998). 
Kadi dan Atmaja (1988), menambahkan bahwa pemanenan rumput laut dapat dilakukan 
sekitar 1-3 bulan dari saat penanaman. Selanjutnya dikatakan bahwa persyaratan lingkungan 
yang harus dipenuhi bagi budidaya Eucheuma adalah:  
a. Substrat stabil, terlindung dari ombak yang kuat dan umumnya di daerah terumbu 
karang. 
b. Tempat dan lingkungan perairan tidak mengalami pencemaran. 
c. Kedalaman air pada waktu surut terendah 1- 30 cm. 
d. Perairan dilalui arus tetap dari laut lepas sepanjang tahun. 
e. Kecepatan arus antara 20 - 40 m/menit. 
f. Jauh dari muara sungai. 
g. Perairan tidak mengandung lumpur dan airnya jernih. 
h. Suhu air berkisar 27–280C dan salinitas berkisar 30 -37 ppt. 
2.4. Uraian Jenis Manfaat dan Sifat Karaginan 
Karaginan merupakan getah rumput laut yang diekstraksi dengan air atau larutan alkali 
dari spesies tertentu dari kelas Rhodophyceae (alga merah). Karaginan merupakan senyawa 
hidrokoloid yang terdiri atas ester kalium, natrium, magnesium dan kalium sulfat dengan 
galaktosa 3,6 anhidrogalaktosa kopolimer (Winarno, 1996). 
Menurut Hellebust dan Cragie (1978), karaginan terdapat dalam dinding sel rumput laut 
atau matriks intraselulernya dan karaginan merupakan bagian penyusun yang besar dari berat 
kering rumput laut dibandingkan dengan komponen yang lain.  
Jumlah dan posisi sulfat membedakan macam-macam polisakarida Rhodophyceae, 
seperti yang tercantum dalam Federal Register, polisakarida tersebut harus mengandung 20% 
sulfat berdasarkan berat kering untuk diklasifikasikan sebagai karaginan. Berat molekul 
karaginan tersebut cukup tinggi yaitu berkisar 100-800 ribu (Deman, 1989).  
Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan karaginan adalah proses ekstraksi yang 
meliputi cara ekstraksi, pH, lama dan suhu. Proses pengolahan karaginan dimulai dengan 
sistem ekstraksi dengan suatu basa yang kemudian dilanjutkan dengan penyaringan, 
pengendapan dan penggilingan hingga menjadi suatu tepung. Rasyid (2003), menjelaskan 
bahwa perbedaan penggunaan basa berpengaruh pada kekentalan dan kekuatan gel 
karaginan. Jika diinginkan suatu produk yang kental dengan kekuatan gel rendah maka 
digunakan garam natrium, untuk gel yang elastis digunakan garam kalsium sedangkan garam 
kalium menghasilkan gel yang keras. Untuk kappa karaginan lebih sensitif terhadap ion-ion 
kalium sedangkan iota karaginan lebih sensitif dengan ion-ion kalsium.  Mangione dkk (2005), 
telah meneliti tentang pengaruh K dan Na pada sifat gel kappa karaginan, dimana kedua ion 
tersebut memiliki peran yang berbeda dalam menaikkan gel makroskopik kappa karaginan. 
Adanya ion Na menghasilkan struktur yang lebih tidak teratur dibandingkan dengan adanya ion 
K. Sehingga akan diteliti pengaruh Ca, K dan Na pada sifat kekentalan iota karaginan. 
Derajat keasamaan (pH) berpengaruh pada pembuatan karaginan. Menurut Rumajar 
dkk (1997), randemen tertinggi sebesar 50% di dapat pada perlakukan pH 10. Selanjutnya  
menurut Suryaningrum (1988), ekstrak dilakukan dalam kondisi basa pada pH 8-9. Berdasarkan 
uraian tersebut maka pada penelitian ini akan dibuat tepung karaginan dengan cara ekstraksi 
pada pH 8, 8,5, 9, 9,5 dan 10.  
Lama proses ekstraksi juga mempengaruhi karaginan yang dihasilkan. Menurut 
Setyowati (2000), randemen terbesar yaitu 67,77% diperoleh untuk jenis Eucheuma spinosum 
dengan lama ekstraksi optimal 2 jam. Sedangkan menurut Rumajar dkk (1997), bahwa 
randemen tertinggi yaitu 50% didapat dengan lama ekstraksi 90 menit. Selain itu, waktu 
ekstraksi juga mempengaruhi kadar sulfat. Lama ekstraksi 2 jam memberikan hasil rata-rata 
kadar sulfat tertinggi sebesar 19,44% sedangkan terendah pada lama ekstraksi 1 jam sebesar 
18,318%.  
Menurut Rumajar dkk (1997), kandungan sulfat rata-rata pada lama ekstraksi 30 menit 
sebesar 22,07%, lama ekstraksi 60 menit 21,74% dan lama ekstraksi 90 menit menjadi 21,21%. 
Dimana dengan bertambah lama ekstraksi akan menurunkan kandungan sulfat karaginan, 
sehingga akan dilakukan penelitian dengan lama ekstraksi 2 jam.  
Karaginan dapat terlepas dari dinding sel dan larut jika kontak dengan panas. Rumajar 
dkk (1997) mengemukakan bahwa degradasi panas yang terjadi akibat waktu ekstraksi yang 
terlalu lama menyebabkan perubahan atau putusnya susunan rantai molekul. Besarnya suhu 
pada saat ekstraksi juga perlu diperhatikan. Suhu ekstraksi menurut Rasyid (2003) adalah 85-
950C, Setyowati (2000), pada suhu 900C, Aslan (1998) pada suhu 90-950C dan Mukti (1987),  
pada suhu optimum 90-950C.  
Di Indonesia sampai saat ini belum ada standard mutu karaginan. Standard mutu 
karaginan yang telah diakui dikeluarkan oleh Food Agriculture Organization (FAO) dan Food 
Chemicals Codex (FCC) European Economic Community (EEC). Spesifikasi mutu karaginan 
dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel  1. Spesifikasi mutu karaginan 
Spesifikasi FAO FCC 
Kadar abu (%) 15-40 Maks 35 
Sulfat (%) 15-40 18-40 
Loam berat : Pb (ppm) Maks 10 Maks 10 
Cu (ppm) - - 
Zn (ppm) - - 
As (ppm) Maks 3 Maks 3 
 
2.5. Jenis dan Manfaat Karaginan 
Berdasarkan strukturnya, karaginan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kappa, iota, dan 
lambda karaginan. Kappa karaginan tersusun dari (1- >3) D-galaktosa-4 sulfat dan (1- >4) 3,6 
Anhidro-D-galaktosa. Iota karaginan mengandung 4 sulfat ester pada setiap gugusan 3,6 
anhidro-D-galaktosa. Sedangkan lambda karaginan memiliki sebuah residu disulphated (1-4) D-
galaktosa. Perbedaan yang lain adalah daya kelarutan pada berbagai media pelarut. 
Karaginan sangat penting peranannya sebagai stabilizer (penstabil), thickener (bahan 
pengentalan), pembentuk gel, pengemulsi dan lain-lain. Sifat ini banyak dimanfaatkan dalam 
industri makanan, obat-obatan, kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi dan industri lainnya (Winarno, 
1996).  
Selain itu juga berfungsi sebagai penstabil, pensuspensi, pengikat, protective 
(melindungi kolid), film former (mengikat suatu bahan), syneresis inhibitor (mencengah 
terjadinya pelepasan air) dan flocculating agent (mengikat bahan-bahan) (Anggadireja  
dkk,1986). 
2.6. Sifat dasar Karaginan 
Sifat dasar karaginan terdiri dari 3 tipe karaginan yaitu kappa, iota dan lamda karaginan. 
Tipe karaginan yang paling banyak dalam aplikasi pangan adalah kappa karaginan. Sifat-sifat 
karaginan meliputi kelarutan, viskositas, pembentukan gel dan stabilitas pH. Berikut ini 
beberapa sifat karaginan :  
1. Dalam air dingin, seluruh garam dari lambda karaginan dapat larut, sedangkan pada 
kappa dari iota karaginan hanya garam natrium yang larut. 
2.  Lambda karaginan larut dalam air panas (temperature 40-600C). Kappa dari     iota 
karaginan larut temperature di atas 700C. 
3.  Kappa, lambda, dan iota karaginan larut dalam susu panas. Dalam susu dingin, kappa 
dan iota tidak larut, sedangkan lambda karaginan akan membentuk dispersi. 
4.  Kappa karaginan dapat membentuk gel dengan ion kalium, sedangkan iota karaginan 
membentuk gel dengan ion kalsium. Lambda karaginan tidak dapat membentuk gel. 
5. Semua jenis karaginan stabil pada pH netral dan alkali. Pada pH asam karaginan akan 
terhidrolisis. 
2.7. Faktor-Faktor Parameter Oseanografi 
2.7.1. Suhu 
Pengaruh suhu terhadap sifat fisiologi organisme perairan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi fotosintesis disamping cahaya dan konsentrasi fosfat (Odum,1971).  
Perbedaan suhu terjadi karena adanya perbedaan energi matahari yang diterima oleh 
perairan. Suhu akan naik dengan meningkatkan kecepatan fotosintesis sampai pada radiasi 
tertentu. Kecepatan fotosintesis akan konstan pada produksi maksimal, tidak tergantung pada 
energi matahari lagi sampai pada reaksi mengenzim (Nontji, 2002). 
Rumput laut hidup dan tumbuh pada perairan dengan kisaran suhu air antara 20–280C, 
namun masih ditemukan tumbuh pada suhu 310C (Direktorat Jenderal perikanan, 1990). 
2.7.2. Salinitas 
Makroalgae umumnya hidup di laut dengan salinitas antara 30‰–32‰. Namun banyak 
jenis makroalgae mampu hidup pada kisaran salinitas yang besar. Fucus misalnya, mampu 
hidup pada kisaran salinitas antara 28‰-34‰. Salinitas berperan penting dalam kehidupan 
makroalgae. Salinitas yang terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menyebabkan gangguan pada 
proses fisiologis (Luning, 1990). 
Salinitas juga mempengaruhi penyebaran makroalgae di lautan. Makroalgae yang 
mempunyai toleransi yang besar terhadap salinitas (eurihalin) akan tersebar lebih luas 
dibandingkan dengan makroalgae yang mempunyai toleransi yang kecil terhadap salinitas 
(stenohalin). 
2.7.3. Arus 
Rumput laut merupakan organisme yang memperoleh makanan melalui aliran air yang 
melewatinya. Gerakan air yang cukup akan menghindari terkumpulnya kotoran pada thallus, 
membatu pengundaraan, dan mencengah adanya fluktuasi yang besar terhadap salinitas 
maupun suhu air (Ditjenkanbud, 2004). 
Arus dapat terjadi karena pasang dan angin. Arus pasang lebih mudah diramal 
dibanding dengan arus karena angin. Arus tidak terlalu banyak menyebabkan kerusakan pada 
tanaman dibandingkan dengan ombak, kisaran kecepatan arus yang cukup untuk pertumbuhan 
rumput laut antara 20–40 cm/detik (Direktorat Jenderal perikanan, 1990). 
Ada tidaknya suatu jenis makroalgae di daerah tertentu bergantung pada 
kemampuannya untuk beradaptasi dengan substrat yang ada. Jadi, penyebaran lokal 
makroalgae di suatu daerah juga dipengaruhi oleh kondisi substrat dan pergerakan air 
(arus/gelombang).  
2.7.4. Kekeruhan 
Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang disebabkan oleh 
adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang terkandung dalam air. (Lantang, 
1999). 
Kekeruhan dalam perairan untuk budidaya rumput laut adalah 0 gram/liter, hal ini sangat 
baik untuk tanaman melakukan fotosintesis karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
mutu tanaman (Afrianto dan lifiawati, 1995). Tetapi menurut Boyd dan Lichtkoppler (1982) 
bahwa kondisi kekeruhan yang optimal bagi tanaman rumput laut adalah kurang dari 40 NTU. 
2.8. Nutrien  
Nitrogen dan fosfat dalam bentuk senyawa organik dimanfaatkan oleh tumbuhan 
menjadi protein nabati yang selanjutnya dimanfaatkan oleh organisme hewani sebagai pakan. 
Kadar nitrat dan fosfat mempengaruhi stadia reproduksi alga bila zat tersebut melimpah 
di perairan. Menurut Aslan (1998), kadar nitrat dan fosfat di perairan akan berpengaruh positif 
terhadap kesuburan gametofit alga cokelat. 
  
2.8.1 Nitrat (NO3) 
Nitrat merupakan salah satu senyawa nitrogen yang ada di perairan. Nitrat (NO3) adalah 
bentuk senyawa nitrogen yang merupakan sebuah senyawa yang stabil. Nitrat nerupakan salah 
satu unsure yang penting untuk sintesa protein tumbuh-tumbuhan dan hewan. 
Riani (1994) menjelaskan bahwa kandungan nitrat dalam kadar yang berbeda 
dibutuhkan oleh setiap jenis alga untuk keperluan pertumbuhannya sedangkan kadar nitrat 
utnuk mikroalga dapat tumbuh dan optimal diperlukan kandungan nitrat 0,9-3,5 mg/l. apabila 
kadar nitrat dibawah 0,1 atau diatas 4,5 mg/l, merupakan faktor pembatas. 
Kisaran nitrat terendah untuk pertumbuahan alga adalah 0,3-0,9 mg/l sedangkan untuk 
pertumbuhan optimal adalah 0,9-3,5 mg/l (Sulistijo,1996). Menurut Boyd dan Lichtkoppler 
(1982) batas toleransi nitrat terendah untuk pertumbuhan  alga adalah 0,1 ppm sedangkan 
batas tertingginya adalah 3 ppm. Apabila kadar nitrat dibawah 0,1 atau di atas 3 ppm maka 
nitrat merupakan faktor pembatas. 
2.8.2. Fosfat (PO4) 
Fosfat (PO4) dapat menjadi faktor pembatas baik secara temporal maupun spasial 
karena sumber Fosfat yang lebih sedikit di perairan. Kisaran fosfat yang optimal untuk 
pertumbuhan rumput laut adalah 0,051-1,00 ppm (Indriani dan Sumiarsih, 1988). 
Ernanto (1994) mengemukakan pembagian tipe perairan berdasarkan kandungan fosfat 
diperairan yaitu : 
a. Perairan dengan tingkat kesuburan rendah memilki kandungan fosfat kurang dari 2 
ppm. 
b. Perairan dengan tingkat kesuburan cukup subur memiliki kandungan fosfat 0,021 
sampai 0,05 ppm 
c. Perairan dengan tingkat kesuburan yang baik memiliki kandungan fosfat 0,015 
sampai 1,00 ppm. 
III. METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan  Maret  – Juli 2011 di perairan Desa Punaga 
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. Ekstraksi karaginan dari jenis Eucheuma spinosum 
dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kimia Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas Ilmu Kelautan 
dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar. 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu GPS (Global Positioning System) untuk 
menentukan posisi titik setiap stasiun, kantong sampel untuk menyimpan sampel, alat tulis 
menulis untuk mencatat data penelitian, spidol permanen untuk pelabelan sampel, turbidimeter 
untuk mengukur tingkat kekeruhan perairan, timbangan digital untuk  menimbang berat sampel, 
cool box sebagai tempat menyimpan sampel, handrefractometer untuk pengukur salinitas 
perairan, termometer untuk mengukur suhu perairan, layang-layang arus untuk mengukur 
kecepatan arus, stopwatch untuk mengukur waktu, kompas bidik untuk mengetahui arah 
datangnya arus, tiang skala pasang surut untuk menentukan waktu pasang surut lokasi 
penelitian, botol sampel untuk menyimpan air laut, spektrofotometer DREL 2800 untuk 
menghitung kadar sulfat (SO4), gunting untuk menggunting rumput laut yang sudah kering, 
gelas piala 500 ml dan 250 ml, oven untuk memanaskan, cawan untuk rumput laut kering dan 
kain kasa 0,25 inc untuk menyaring. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alga merah Euchema spinosum yang 
diperoleh dari pembudidaya rumput laut di perairan Desa Punaga. Bahan lain yang digunakan 
untuk mengekstraksi karaginan dari Euchema spinosum adalah aquades, ethanol, NaOH, NaCL 
5%, BaCl KCl, KOH, sedangkan analisis nitrat dan fosfat yaitu sampel air laut, aquades, larutan 
kimia Brucine, H2BO4 1%, asam ascorbic dan amonium molybade. 
Gambar 







3.3. Prosedur Penelitian 
 Prosedur Penelitian ini dibagi beberapa tahap yaitu Penentuan Stasiun Dan 
Pengambilan Sampel, Metode Budidaya Rumput Laut Eucheuma spinosum, Pembuatan 
Ekstraksi Karaginan, Pengukuran Parameter Lingkungan Serta Analisis Data. 
3.3.1. Penentuan Stasiun dan Pengambilan Sampel Penelitian 
Penentuan stasiun dilakukan dengan memperhatikan keterwakilan dari lokasi penelitian 
secara keseluruhan berdasarkan karakterisktik  wilayah perairan yang mewakili. Stasiun 
pengambilan sampel dilakukan dengan sejejar garis pantai. Pengambilan data akan dilakukan 
di tiga stasiun dengan karakteristik yang berbeda-beda. Stasiun I yaitu Jauh dari daratan utama 
(Luar), stasiun II yaitu Dekat dari daratan (Dalam) dan stasiun III yaitu berada di dekat muara. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan tiga kali ulangan dan sampel yang diambil adalah yang 
siap panen. 
3.3.2. Metode Budidaya Rumput Laut Eucheuma spinosum 
 Pada penelitian ini metode pemeliharaan rumput laut yang digunakan adalah long line 
(floating method). Bibit rumput laut diikat pada tali yang panjang selanjutnya dibentangkan di 
perairan. Teknik budidaya rumput laut dengan metode ini adalah menggunakan tali sepanjang 
50-100 meter yang pada kedua ujungnya diberi jangkar dan pelampung besar, setiap 25 meter 
diberi pelampung utama yang terbuat dari drum plastik atau styrofoam. Pada setiap jarak 5 
meter diberi pelampung berupa potongan styrofoam/karet sandal atau botol aqua bekas 500 ml.   
 Gambar 3. Metode Pemeliharaan Rumput Laut 
Pada saat pemasangan tali utama harus diperhatikan arah arus pada posisi sejajar atau 
sedikit menyudut untuk menghindari terjadinya belitan tali satu dengan lainnya. Bibit rumput laut 
sebanyak 50 -100 gram diikatkan pada sepanjang tali dengan jarak antar titik lebih kurang 25 
cm. Jarak antara tali satu dalam satu blok 0,5 m dan jarak antar blok 1 m dengan 
mempertimbangkan kondisi arus dan gelombang setempat. Dalam satu blok terdapat 4 tali yang 
berfungsi untuk jalur sampan pengontrolan. 
3.3.3. Pembuatan Ekstraksi Karaginan 
Rumput laut Euchema spinosum yang telah dipanen selanjutnya di ektraksi 
menggunakan langkah sebagai berikut: 
3.3.3.1. Pencucian  
Rumput laut yang akan diekstraksi dicuci dan dibersihkan dengan air untuk 




3.3.3.2. Ekstraksi  
Rumput laut yang telah bersihkan lalu dikeringkan dioven 80oc, setelah kering 
dihaluskan kemudian diambil sebanyak 10 ml dari rumput laut tadi yang sudah dihaluskan 
ditambahkan aquades 100 ml, menggunakan larutan NaOH sehingga diperoleh pH 8-9. 
Perebusan pertama dilakukan selama 30-60 menit pada suhu 90-95°C. Rumput laut kemudian 
dihancurkan sehingga berbentuk bubur rumput laut. Ekstraksi kedua dilakukan selama 2 
sampai beberapa jam tergantung jenis rumput laut yang diekstraksi.  
3.3.3.3. Penyaringan  
 Setelah proses ekstraksi selesai bubur rumput laut dengan konsentrasi 3-4%. 
Penyaringan dilakukan dengan kain kasa 0,25 inc, dan pompa fakum mempercepat 
penyaringan, disaring dalam keadaan panas. Filtrat hasil penyaringan kemudian ditambah 
dengan 0,05% NaC untuk memudahkan proses pengendapan.  
3.3.3.4. Pengendapan  
Pengendapan karaginan dilakukan dengan cara menuangkan filtrat ke dalam isopropyl 
alkohol sambil diaduk-aduk selama 15 menit, sehingga terbentuk serat-serat karaginan. 
Perbandingan filtrat dan isopropyl alkohol yang digunakan adalah 1 : 2. Serat-serat karaginan 
yang diperoleh kemudian direndam kembali dengan isoprpyl alkohol selama 30 menit sehingga 
diperoleh serat karaginan yang lebih kaku. 
3.3.3.5. Pengeringan dan Penepungan  
Serat-serat karaginan kemudian dikeringkan di dalam oven dengan suhu 70°C sampai 
kering,  Selanjutnya lembaran di analisis kualitasnya. 
  
  
3.3.4. Uji Kualitas Karaginan 
Untuk mengetahui kualitas karaginan yang dihasilkan dari hasil ekstraksi Eucheuma 
spinosum yang dibudidayakan. Karaginan diuji kualitasnya antara lain kadar karaginan, kadar 
abu dan sulfat. Adapun pengolahan datanya menggunakan persamaan sebagai berikut : 
3.3.4.1. Perhitungan Karaginan 
Berat Karaginan (%) = (Brt Petri Kosong + Sampel yang telah dioven)-(BrtPetri Kosong) 
Menurut LIMNOLOGI dan SNI, 1990 
3.3.4.2. Perhitungan Kadar Abu 
             
                                  )                    
            
        
      (Heiri, et. al . 2001) 
3.3.4.3. Perhitungan Kadar Sulfat (SO4) 
Kadar Sulfat (SO4) = Abu sisa pijar + aquades 100 ml          gelas piala 25 ml + 5 ml NaCL 
5% + 0,5 gram BaCl2         diaduk kemudian didiamkan. Kemudian diukur 
kadar SO4 memakai alat spektrofotometer DREL 2800. Kemudian hasil 
SO4  dibagi 10.000  
      (Heiri, et. al . 2001) 
3.3.5. Pengukuran Parameter Oseanografi Lingkungan 
Parameter oseanografi yang diukur adalah suhu, salinitas, kecepatan arus, kekeruhan, 
nitrat, dan fosfat. Metode pengukuran parameter oseanografi adalah sebagai berikut: 
 
  
3.3.5.1. Suhu  
 Suhu diukur dengan menggunakan termometer dan dilakukan langsung di lapangan 
pada setiap stasiun pengamatan. Sampel air dimasukkan dalam wadah yang telah disediakan 
selanjutnya mencelupkan termometer dan kemudian mencacat skala suhu yang terbaca. 
3.3.5.2. Salinitas 
Salinitas diukur dengan menggunakan handrefractometer dan dilakukan langsung di 
lapangan pada setiap stasiun pengamatan. Sampel air diambil kemudian handrefractometer 
ditetesi sampel air dan mencatat nilai salinitas yang terlihat dalam handrefractometer.  
3.3.5.3. Arus 
 Pengukuran arus menggunakan layang-layang arus. Pengambilan data dilakukan pada  
tiap stasiun. aPengukuran dilakukan sebagai berikut: 
1. Layang-layang arus diletakkan pada lokasi perairan yang telah ditentukan 
2. Stop watch dinyalakan untuk menentukan lamanya waktu hingga tali pada layang-layang 
arus menegang 
3. Penentuan arah arus menggunakan kompas 
4. Hasil yang didapatkan dari pengukuran kemudian dicatat. 
Hasil pengukuran di atas dengan menggunakan rumus (Triatmodjo, 1999) 
 
V = S(tali) / t 
Keterangan : 
 
V = kecepatan arus (m/s) 
S(tali) = panjang tali 
t = waktu yang diperlukan untuk tali menegang 
 
3.3.5.4. Kekeruhan  
Pengukuran kekeruhan dilakukan dengan menggunakan turbidimeter. Sampel air 
diambil pada kolom perairan kemudian dimasukkan ke dalam botol untuk diukur di laboratorium. 
3.3.5.5. Nitrat (NO3) 
Mengetahui kisaran optimum nitrat pada pertumbuhan rumput laut dapat dianalisis 
dengan cara (APHA,1992): 
1. Sebanyak 25-50 ml air sampel disaring dengan kertas saring Whatman no. 42 atau 
yang setara. 
2. Mengambil 5,0 ml air sampel yang telah disaring, dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
3. Ditambahkan 0,5 ml Brucine lalu diaduk dan dibiarkan 2-4 menit (tidak lebih). 
4. Kemudian ditambahkan 5 ml asam sulfat pekat lalu aduk dan dibiarkan sampai dingin. 
5. Lalu membuat larutan blanko dari 5,0 ml akuades dan melakukan prosedur 3 dan 4. 
6. Setelah itu membuat satu seri larutan standar nitrat-N dengan konsentrasi (ppm) 
yaitu:0,025;0,05;0,15;0,25;0,75,1,0 dari larutan standar satu ppm dengan pengenceran 
yang tepat dengan menggunakan pipet dan labu takar yang sesuai (lakukan prosedur 
2, 3,dan 4). 
7. Lalu menggunakan larutan blanco dan panjang gelombang 420mm. Set 
spektrofotometer pada ”Absorbance”0,000 kemudian mengukur larutan standar. 
8. Terakhir, menentukan konsentrasi nitrat nitrogen dan membuat grafik atau persamaan 
rekresi dari larutan standar. 
Perhitungan penetapan hitrat (Haryadi, 1992). 
Nitrat  = abs sampel x 6,69 
Dimana : abs sampel = assorbsi sampel 
6,69  = Konstanta larutan untuk Nitrat 
  
3.3.5.6. Fosfat (PO4) 
Mengetahui kisaran optimum fosfat pada pertumbuhan rumput laut dapat dianalisis 
dengan cara (APHA,1992): 
1. Sebanyak 25-50 ml air sampel disaring dengan kertas saring Whatman no. 42 atau yang 
setara. 
2. Mengambil 2,0 ml air sampel yang telah disaring, dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
3. Ditambahkan 2,0 ml H2BO4 1% lalu diaduk. 
4. Kemudian ditambahkan 3,0 ml larutan pengoksid fosfat (campuran antara asam sulfat 
2,5M, asam ascorbic dan amonium molybade lalu diaduk. Dibiarkan satu jam agar 
terjadi reaksi sempurna. 
5. Setelah itu membuat larutan blanko dari 2,0 ml akuades dan melakukan prosedur 3  dan 
4. 
6. Kemudian membuat satu seri larutan standar phospat dengan konsentrasi (ppm) yaitu 
0,01; 0,05; 0,15; 0,25; 0,5; 0,75; 1,0 ppm dari larutan standar 5 ppm P, dengan 
pengenceran yang tepat (menggunakan pipet dan labu takar yang sesuai). Melakukan 
kembali prosedur 2,3 dan 4. 
7. Terakhir, mengukur air sampel dan standar dengan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 650 nm (menggunakan akuades untuk set alat pada”Absorbance”) 0,000 
kemudian sampel diukur dengan larutan standar. 
 Setelah itu absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang 660 nm (Haryadi, 1992). 
Perhitungan penetapan fosfat : 
Fosfat  = abs sampel x 19,2 
Dimana : abs sampel = assorbsi sampel 
   19,2            = Konstanta larutan untuk fosfat 
  
3.3.6. Analisis Data 
  Dari semua hasil yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dalam bentik 
grafik dan tabel.  Adapun data yang dimasukkan yaitu mulai dari data stasiun dan ulangan. 
Untuk mengetahui perbedaan kualitas karaginan Eucheuma spinosum dilakukan uji statistik 
One Way Anova, apabila  berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji BNT. Adapun proses 
perhitungannya dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 12.0.  
Dalam mengkaji hubungan antara kualitas karaginan rumput laut dan parameter 
oseanografi dianalisis dengan Principle Component Analysis (PCA) atau Analisis Komponen 












IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Lokasi 
Secara administratif Punaga termasuk dalam Kecamatan Mangarabombang kabupaten 
Takalar Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas areal daerah ini 100 Ha, yang di huni 300 KK . 
Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia posisi stasiun berada pada 119⁰ 27’ 25’’-119⁰ 30’11’’ 
BT dan 5⁰ 36’ 40’’-5⁰ 36’58’’ LS Letak administrasi Desa Punaga adalah : 
a. Sebelah Utara : berbatasan dengan kebun Masyarakat 
b. Sebelah Selatan : berbatasan dengan rencana Punaga SP.3 
c. Sebelah Barat : berbatasan dengan UPT. Punaga SP.1 
d. Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Laikang 
Karakteristik perairannya cenderung tenang, terlindungi dari aksi gelombang terbuka.  
Dengan areal permukiman merupakan lahan bergelombang dan berbukit kemiringan 0 - 3 % 
dan landai 3 - 8 % 
Penduduk di Pulau ini memiliki mata pencaharian sebagai petani rumput laut atau petani 
tambak sekaligus juga merangkap sebagai nelayan. Pekerjaan utama lebih ditekankan pada 
usaha tambak dan budidaya rumput laut, sedangkan profesi sebagai nelayan hanya dilakukan 
pada waktu-waktu tertentu saja. 
4.2. Parameter Peraiaran Lokasi Penelitian 
 Data kondisi  lingkungan diambil dari 3 stasiun dan 3 kali ulangan tiap stasiunnya . Dari 
hasil pengukuran diperoleh  nilai pada table berikut ini :  
 
 
Tabel 2. Nilai rata-rata Suhu, Salinitas, Kec. Arus, Kekeruhan, Nitrat, Fosfat, Karaginan, Kadar 
Abu Dan Kadar Sulfat diLokasi penelitian  
 
 
Luar Dalam Muara 
Suhu ( o c ) 
31 
30.33 31 
Salinitas (o/oo) 31.30 30.60 28.30 
Kec. Arus (m/s) 0.08 0.05 0.06 
Kekeruhan (NTU) 4.53 4.73 4.87 
Nitrat (mg/l) 0.0047 0.0093 0.0187 
Fosfat (mg/l) 0.36 0.39 0.35 
Karaginan (%) 5.29 4.48 2.62 
Kadar Abu (%) 32.18 32.00 17.17 
Kadar Sulfat (%) 0.0105 0.0194 0.0146 
 
4.2.1. Suhu 
Dari Hasil pengukuran suhu perairan pada setiap stasiun pengamatan diperlihatkan 
pada Gambar 4.  
Nilai rata-rata dari suhu di stasiun I (luar) dan III (muara) adalah 310C, sedangkan pada 
stasiun II (dalam) nilai rata-rata suhunya 30.330C.  
Suhu perairan sangat penting untuk proses fotosintesis rumput laut. Suhu air  yang 
tinggi dan penurunan salinitas yang terjadi di muara akibat air tawar yang masuk akan 
menyebabkan pertumbuhan rumput laut menjadi tidak normal. Sedangkan stasiun II (dalam) 
pada desa punaga pertumbuhan rumput lautnya tidak begitu baik karena lokasinya berada 
paling dekat dengan daratan sehingga terjadi transfer panas dari daratan pantai keperairan, 
memiliki kedalaman yang paling rendah sehingga sinar matahari dapat masuk mencapai dasar 
dan memanaskan perairan. 
 Gambar 4. Grafik rata-rata perbandingan suhu di stasiun pengamatan 
Rumput laut hidup dan tumbuh pada perairan dengan kisaran suhu air antara 20–280C, 
namun masih ditemukan tumbuh pada suhu 310C (Direktorat Jenderal Perikanan, 1990) 
4.2.2. Salinitas 
Hasil pengukuran salinitas perairan pada setiap stasiun pengamatan diperlihatkan pada 
Gambar 5.  
Nilai salinitas pada stasiun I (luar) adalah 31.30‰, yang dimana tingkat salinitasnya 
tinggi hal ini di karenakan jauh dari daratan sehingga tidak mengalami percampuran dari darat. 
Nilai salinitas pada stasiun II (dalam) adalah 30.60‰ yang dimana dekat dari daratan sehingga 
dipengaruhi oleh kegiatan dari darat, berbanding terbalik dengan stasiun I (luar), sedangkan  
nilai salinitas stasiun III (muara) adalah 28.30‰ yang dimana muara merupakan pertemuan air 






















 Gambar 5. Grafik salinitas pada stasiun pengamatan 
Di perairan pantai kisaran salinitas yang normal adalah 28-32 ppm (Dahuri dkk, 1996). 
Sedangkan pada lokasi budidaya rumput laut Eucheuma sp memiliki kisaran salinitas antara 26 
– 33 ppm. Menurut  Anggadinedja dkk, (2006) Lokasi budidaya diusahakan yang jauh dari 
sumber air tawar seperti dekat muara sungai karena dapat menurunkan salinitas air itu 
sebabnya salinitas pada stasiun III rendah karena perairan dipengaruhi suplai air tawar dari 
aliran sungai. 
4.2.3. Kecepatan Arus 
Hasil pengukuran kecepatan arus perairan pada setiap stasiun pengamatan 
diperlihatkan pada Gambar 6. 
Arus permukaan merupakan salah satu parameter yang turut mempengaruhi 
pertumbuhan rumput  laut. Hasil pengukuran arus menggunakan layang – layang arus 
menunjukkan bahwa kecepatan arus dilokasi penelitian sangat lambat, di perairan luar yaitu 
sekitar 0,08 m/dtk, di stasiun II (dalam) kecepatan arus rata-rata didapat yaitu 0,05 m/dtk, pada 
stasiun III (muara) kecepatan arus rata-rata yang terukur yaitu 0,06 m/dtk. Kecepatan arus yang 






















memiliki pengaruh yang kuat terhadap tingginya pertumbuhan rumput laut Eucheuma spinosum 
dilokasi tersebut. 
Menurut Djamal (1985), arus yang baik akan membawa nutrisi bagi tumbuhan dan 
tumbuhan akan bersih karena kotoran maupun endapan yang menempel akan hanyut oleh 
arus. Dengan demikian tumbuhan akan tumbuh dengan baik  karena tanaman memiliki 
kesempatan untuk menyerap nutrisi (makanan) dari air dan proses fotosintesis tidak terganggu. 
Stasiun II (dalam) memiliki kedalaman paling rendah, kecepatan arus yang paling kecil. Akibat 
terlalu lemahnya arus dapat menyebabkan menempelnya lumut dan alga pengganggu, selama 
pengamatan ditemukan alga sargassum sp, lumut juga menyerap nutrien  dan menghalangi 
thallus mendapatkan cahaya matahari. Akibatnya laju pertumbuhan semakin lambat (Sulistijo, 
1996) 
 
              Gambar 6. Grafik rata-rata kecepatan arus pada stasiun pengamatan 
Menurut  Mason (1981) dalam Mariska (2007), mengelompokkan perairan berarus 
sangat cepat (>1m/dtk), cepat (0,5–1m/dtk), sedang (0,25–0,5m/dtk), lambat (0,1–0,2 m/dtk) 
dan sangat lambat (<0,1m/dtk). Gerakan air berfungsi untuk mensuplay zat hara juga 





























Hasil pengukuran kekeruhan perairan pada setiap stasiun pengamatan 
diperlihatkan pada Gambar 7. Hasil pengukuran kekeruhan di lokasi penelitian berkisar 
antara 3.01–5.74 NTU. Rata-rata konsentrasi kekeruhan yang tertinggi terdapat pada stasiun III 
(muara) dengan nilai 4,87 NTU, sedangkan untuk nilai konsentrasi kekeruhan yang terendah 
terdapat pada stasiun I (Luar) sebesar 4,53 NTU. 
 
    Gambar 7. Grafik rata-rata kekeruhan perairan pada stasiun pengamatan 
Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang disebabkan oleh 
adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang terkandung dalam air (Lantang, 
1999). Kekeruhan yang tinggi didapat di lokasi muara dapat mengakibatkan penetrasi cahaya 
yang rendah . Kekeruhan dalam perairan untuk budidaya rumput laut adalah 0 gram/liter, hal ini 
sangat baik untuk tanaman melakukan fotosintesis karena dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan mutu tanaman (Afrianto dan lifiawati, 1993). Pertumbuhan Eucheuma spinosum adalah 
dasar perairan yang terdiri dari potongan – potongan karang mati dan bercampur dengan pasir 























(Dirjenkan Budidaya, 2005). Tetapi menurut Boyd dan Lichtkoppler (1982), kondisi kekeruhan 
yang optimal bagi tanaman rumput laut adalah kurang dari 40 NTU.  
4.2.5. Nitrat (NO3) 
Hasil pengukuran kandungan nitrat perairan pada setiap stasiun pengamatan 
diperlihatkan pada Gambar 8. 
Konsentrasi nitrat pada tiga stasiun pengamatan yang dilakukan di desa punaga 
sangatlah rendah 
 
          Gambar 8. Grafik rata-rata perbandingan nitrat di stasiun pengamatan 
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi nitrat yang tertinggi 
diperoleh di stasiun III (muara) yaitu 0.0187 mg/l, sedangkan untuk konsentrasi nitrat yang 
terendah diperoleh di stasiun I (luar) yaitu 0,0047 mg/l.   
Tingginya konsentrasi nitrat pada stasiun III (muara), disebabkan karena pada lokasi 
tersebut berada di muara sungai, sehingga pasokan nutrien memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan konsentrasi nitrat di perairan, sedangkan rendahnya 
konsentrasi nitrat pada stasiun I (luar) disebabkan oleh jauhnya dari daratan. Menurut  Tambaru 






















berasal dari luar perairan seperti dari sungai, resapan tanah, pencucian ataupun erosi, serta 
sistem pembentukan yang berlangsung di badan air itu sendiri.   
4.2.6. Fosfat 
Hasil pengukuran kandungan fosfat perairan pada setiap stasiun pengamatan 
diperlihatkan pada Gambar 9. 
 
      Gambar 9. Grafik perbandingan rata-rata fosfat di stasiun pengamatan 
Berdasarkan hasil pengukuran pada setiap stasiun penelitian, menunjukkan bahwa 
konsentrasi fosfat berkisar antara 0.35-0.39 mg/l. Rata-rata konsentrasi fosfat yang tertinggi 
terdapat pada stasiun II (dalam) dengan nilai 0,39 mg/l, sedangkan untuk konsentrasi fosfat 
yang terendah terdapat pada stasiun III (muara) dengan nilai 0,35 mg/l.  
Fosfat dapat menjadi faktor pembatas baik secara temporal maupun spasial karena 
sumber fosfat yang lebih sedikit di perairan menurut Raymont, 1980, Effendi, 2000. Kisaran 



























4.3. Kualitas Eucheuma spinosum 
4.3.1. Karaginan 
Hasil pengukuran kandungan karaginan Eucheuma spinosum pada setiap stasiun 
pengamatan diperlihatkan pada Gambar 10. 
Dari hasil pengukuran rata – rata pertumbuhan Eucheuma spinosum terdapat  
perbedaan karaginan yang dihasilkan di tiap satasiun, Berdasarkan hasil pengukuran karaginan 
pada setiap stasiun yang didapatkan selama penelitian berkisar antara 2,62–5,92 %. 
Konsentrasi tertinggi didapatkan di stasiun I (Luar) yaitu 5,92% sedangkan untuk konsentrasi 
terendah di peroleh di stasiun III (muara) yaitu 2,62 %. 
Menurut Reis et. al. (2008) Karaginan sangat penting bagi ketahanan rumput laut yang 
berada pada lingkungan dengan salinitas tinggi karena berperan untuk menjaga keseimbangan 
ion dalam sel. Tingginya tingkat karaginan pada stasiun I (Luar) disebabkan karena  salinitas 
pada stasiun I (luar) konsentrasi salinitasnya tinggi, dan kecepatan  arus yang tinggi pada lokasi 
luar membantu pertumbuhan dengan membawa nutrisi (makanan) dan akan membersihkan  
rumput  laut dari kotoran  ataupun endapan yang menempel akan hanyut oleh arus, suhu juga 
sangat berpengaruh terhadap kandungan karaginan pada rumput laut karena suhu dan 
kecerahan sangat mempengaruhi proses fotosintesa rumput laut yang dihasilkan karbohidrat 
dalam bentuk karaginan.  
 Gambar 10. Grafik perbandingan rata-rata karaginan setiap stasiun 
Sedangkan tingkat  karaginan  pada stasiun  III di perairan muara memiliki kandungan 
karaginan yang  rendah  jika dibandingkan dengan lokasi yang ada di luar, hal ini dikarenakan  
terjadinya perubahan kondisi  perairan, dimana nilai – nilai kualitas air  mengalami perubahan 
yang mempengaruhi proses pertumbuhan  rumput  laut  Eucheuma spinosum. stasiun ini 
merupakan daerah muara sungai dimana arus salinitas, suhu, nitrat, fosfat dan kekeruhan 
sangat bervariasi dan cenderung tidak stabil sehingga mempengaruhi kandungan karaginan 
rumput laut Eucheuma spinosum. 
Menurut  Rao et al., 2008 Kandungan karaginan dalam rumput laut berkisar 42.42%  ± 
1.89% hingga 58.36% ± 1.26% 
Dari gambar di atas (gambar 10), berdasarkan hasil one way anova, menunjukkan nilai 
signifikan berbeda nyata (P<0.05). Hal ini berarti konsentrasi karaginan yang terdapat pada 
rumput laut Eucheima spinosum semuanya berbeda antara stasiun pertama, kedua dan ketiga. 
Perbedaan nilai yang didapat dilanjutkan dengan Uji lanjut BNT yang menunjukkan beda nyata 























4.3.2. Kadar Abu 
Hasil pengukuran kandungan kadar abu Eucheuma spinosum pada setiap stasiun 
pengamatan diperlihatkan pada Gambar 11. 
 
Gambar  11. Grafik perbandingan kadar abu setiap stasiun 
Dari hasil pengukuran kadar abu yang didapatkan pada setiap stasiun penelitian 
berkisar antara 32.18–17.77%. Konsentrasi tertinggi didapatkan di stasiun I (Luar) yaitu 32.18% 
sedangkan untuk konsentrasi terendah di peroleh di stasiun III (Muara) yaitu 17.77 %.  
Berdasarkan hasil one way anova (Gambar 12) menunjukkan nilai signifikan tidak 
berbeda nyata (P>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
persentase kadar abu yang terdapat pada karaginan, sehingga kualitas dari karaginan tiap 
stasiun itu tidak ada perbedaan yang signifikan. Sedangkan untuk standar Food Agriculture 
Organization (FAO) dan Food Chemicals Codex (FCC) kadar abu yang disarankan berkisar 
antara 15-40% maks 35%, dan 15–40%. Ini berarti kadar abu yang diperoleh sesuai untuk 
standar FAO dan FCC.  
4.3.3. Sulfat (SO4) 
Hasil pengukuran kandungan sulfat Eucheuma spinosum pada setiap stasiun 





























Kadar sufat berkaitan erat dengan Mutu Karaginan yang dihasilkan terutama terhadap 
kekuatan gelnya. Hasil penelitian menunjukkan kisaran kadar sulfat 0.0194 – 0.0105%.   
 
Gambar 12. Grafik perbandingan sulfat (SO4) setiap stasiun 
 Menurut  Food Chemical Codex (1991)  menetapkan bahwa kadar sulfat didalam 
karaginan berkisar antara 18-40 %. 
Berdasarkan hasil one way anova, menunjukkan nilai signifikan tidak berbeda nyata pada 
konsentrasi sulfat dari karaginan (P>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan pada konsentrasi sulfat yang diekstrasi dari karaginan tersebut di setiap stasiun, 
sehingga kualitas dari karaginan tiap stasiun itu tidak ada perbedaan yang signifikan. 
4.4. Parameter Penciri Lingkungan Pada Setiap Stasiun Pengamatan 
Hasil analisis Principle Component Analysis (PCA) memperlihatkan bahwa ada tiga 
kelompok besar yang terbentuk yaitu kelompok pertama pada stasiun bagian luar , kelompok 
kedua pada stasiun bagian muara dan kelompok ketiga pada stasiun bagian dalam. 
 Berikut di bawah ini adalah gambar hasil analisis Principle Component Analysis (PCA) 























 Gambar 13. Hasil analisis Principle Component Analysis (PCA) setiap stasiun 
 
 Berdasarkan hasil Principle Component Analysis (PCA) di atas, maka dapat dilihat 
parameter penciri pada kelompok pertama yaitu yang berada stasiun I (luar) dicirikan oleh  
kec.arus  yang tinggi serta suhu  yang tinggi, sedangkan pada  kelompok kedua  terlihat bahwa 
stasiun II (muara)  dicirikan dengan Nitrat (NO3) dan Kekeruhan (NTU) , sedangkan pada 
stasiun III (dalam) yang jadi penciri adalah Fosfat (PO4). 
Pada stasiun luar memiliki pertumbuhan yang baik pada rumput  laut Eucheuma 
spinosum dimana pada kecepatan arus yang dimiliki sangat  tinggi dibandingkan dengan 
stasiun yang lain, kecepatan arus berperan penting bagi pertumbuhan atau kesuburan tanaman 
rumput laut  karena melalui pergerakan air nutrien – nutrien yang sangat dibutuhkan dapat 
terdistribusi dan diserap melalui thallus. Menurut Santelices (1999) dalam Munoz et al. (2004) 
bahwa pertumbuhan rumput laut diatur oleh interaksi yang kompleks antara radiasi cahaya, 
suhu, nutrien, dan pergerakan air. Semakin tinggi suhu semakin tinggi kandungan karaginan. 
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Pada kelompok kedua nilai nitrat dan kekeruhan yang didapatkan pada stasiun III 
(muara). dimana kadar tertinggi nitrat biasanya ditemukan di perairan muara, peningkatan kadar 
nitrat disebabkan oleh masuknya limbah domestik atau pertanian (pemupukan) yang umumnya 
banyak mengandung nitrat (Hutagalung, 1997) Nutrien seperti nitrat memiliki efek terhadap 
pertumbuhan rumput laut, ketersediaan nutrien yang terbatas akan menghambat pertumbuhan 
rumput laut dimana pada muara memiliki nutrien yang tinggi, kekeruhan yang tinggi dimana nilai 
– nilai kualitas air  mengalami perubahan yang mempengaruhi proses pertumbuhan  rumput  
laut  Eucheuma spinosum, itu sebabnya kualitas karaginan yang didapat pada lokasi di perairan 
muara ini kurang baik. 
Pada kelompok ketiga yaitu berada pada stasiun II (dalam) yang dicirikan dengan 
tingginya kadar fosfat. Pola sebaran fosfat dari daerah lepas pantai ke daerah pantai 
menunjukkan konsentrasi yang tinggi, hal ini dikarenakan oleh dekatnya perairan dari sumber 
masukan fosfat dari daratan (Hutagalung, 1997). Selanjutnya Sidjabat (1973) dalam Ikhwan 
(2006), menambahkan bahwa pada perairan pesisir dan paparan benua, sebagai pembawa 









V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan : 
1. Rumput laut Eucheuma spinosum yang didapat pada stasiun luar memiliki kandungan 
karaginan yang tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya. 
2. Parameter oseanografi yang menjadi penciri lingkungan di lokasi penelitian bagian luar 
adalah arus dan suhu tinggi. Sedangkan penciri lingkungan pada stasiun bagian muara  
adalah Nitrat (NO3), dan Kekeruhan yang tinggi,  penciri lingkungan pada stasiun bagian 
dalam yaitu Fosfat (PO4) yang tinggi. 
3. Parameter  yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut dan konsentasi 
karagian yaitu suhu, salinitas dan kecepatan arus yang tinggi sehingga menghasilkan 
kualitas karaginan yang baik. 
5.2. SARAN  
Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh kedalaman terhadap kualitas karaginan 
rumput laut Eucheuma spinosum.  
  
